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  ABSTRACT  

  The sustainability of students' studies in the Mathematics Education 

Study Program is a crucial concern, especially amidst the various 

academic and non-academic challenges they face. This study aims 

to analyze the factors that motivate students to persist in studying 

in the Mathematics Education Study Program at Universitas PGRI 

Wiranegara (UNIWARA) Pasuruan, describe students' experiences 

in maintaining their study commitment, and identify the internal 

and external factors that most influence students' decisions to 

complete their studies. This study uses a qualitative descriptive 

approach with 17 active students selected through proportional 

random sampling. Data collection was conducted through 

questionnaires, semi-structured interviews, and documentation 

using method triangulation techniques. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman model, which includes 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

results of the study indicate that students' internal motivation is the 

most dominant factor that encourages them to persist in college, 

characterized by an interest in mathematics education, clear career 

goals, and personal commitment. These factors are strengthened by 

external support from family, lecturers, and peers, as well as 

students' resilience in facing academic challenges. The campus 

environment and administrative and academic systems play a role 

as supporting factors that help the study process run smoothly. The 

findings of this study indicate that student study sustainability is the 

result of an interaction between internal and external factors, with 

internal motivation as the main foundation in maintaining student 

commitment to study in the Mathematics Education Study Program. 
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Analisis Faktor Pendorong Mahasiswa Bertahan Kuliah di Prodi 

Pendidikan Matematika 
  ABSTRAK 
Kata Kunci: 

Mahasiswa bertahan kuliah, 

Pendidikan Matematika, 

Motivasi internal, Dukungan 

eksternal 

 Keberlanjutan studi mahasiswa pada Program Studi Pendidikan 

Matematika menjadi perhatian penting, terutama di tengah berbagai 

tantangan akademik dan non-akademik yang dihadapi mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mendorong mahasiswa bertahan kuliah di Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas PGRI Wiranegara 

(UNIWARA) Pasuruan, mendeskripsikan pengalaman mahasiswa 

dalam mempertahankan komitmen studi, serta mengidentifikasi 

faktor internal dan eksternal yang paling berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa untuk menyelesaikan studi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 

penelitian sebanyak 17 mahasiswa aktif yang dipilih melalui teknik 

random sampling proporsional. Pengumpulan data dilakukan 

melalui angket, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi 

dengan teknik triangulasi metode. Analisis data dilakukan 
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menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi internal mahasiswa merupakan 

faktor paling dominan yang mendorong mahasiswa bertahan 

kuliah, yang ditandai dengan minat terhadap bidang pendidikan 

matematika, tujuan karier yang jelas, dan komitmen pribadi. Faktor 

tersebut diperkuat oleh dukungan eksternal dari keluarga, dosen, 

dan teman sebaya, serta kemampuan ketahanan/resiliensi 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik. Lingkungan 

kampus serta sistem administrasi dan akademik berperan sebagai 

faktor pendukung yang membantu kelancaran proses studi. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan studi mahasiswa 

merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal, 

dengan motivasi internal sebagai landasan utama dalam 

mempertahankan komitmen studi mahasiswa di Program Studi 

Pendidikan Matematika. 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, termasuk dalam menyiapkan lulusan yang berdaya 

saing dan berkompeten di bidangnya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di 

bidang pendidikan mempengaruhi kualitas dan kuantitas pendidikan di beberapa daerah [3]. Pada 

Program Studi Pendidikan Matematika, proses perkuliahan menuntut mahasiswa untuk menguasai 

konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak, logis, serta memerlukan kemampuan penalaran 

tingkat tinggi. Jurusan Pendidikan Matematika memiliki ketertarikan tersendiri bagi calon 

mahasiswa. Karna cakupannya yang luas, pendidikan matematika bukan sekedar bertujuan untuk 

memahami tentang konsep-konsep matematikanya saja. Melainkan diharapkan juga dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, logis, kreatif dan sistematis bagi siswa yang 

mempelajarinya, yang akan membantu mereka dalam kehidupan masa depan mereka [6]. 

Pembelajaran matematika di perguruan tinggi tidak hanya berfokus pada pemahaman materi, tetapi 

juga pada kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta ketekunan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas akademik yang kompleks. Namun, dalam praktiknya, tidak sedikit mahasiswa yang 

mengalami penurunan motivasi, tekanan akademik, serta kesulitan dalam memahami materi 

perkuliahan yang menantang. Tantangan-tantangan ini, ditambah dengan faktor internal maupun 

eksternal seperti kondisi psikologis, ekonomi, dan lingkungan sosial sering kali memengaruhi 

ketahanan mahasiswa dalam menjalani studi hingga selesai. 

Pendidikan matematika memiliki posisi strategis dalam dunia pendidikan karena matematika 

merupakan ilmu dasar yang menjadi fondasi perkembangan berbagai disiplin ilmu lainnya. Dalam 

menentukan pilihan sebuah jurusan ketika akan masuk ke perguruan tinggi minat mahasiswa 

datang dari diri sendiri dengan gembira dan keinginan diri sendiri [2], akan tetapi juga bisa muncul 

dari adanya pengaruh–pengaruh dari luar [1], [7]. Matematika digunakan dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam bidang ilmu seperti fisika, kimia, biologi, ekonomi, dan teknologi, sehingga 

kompetensi matematika sangat dibutuhkan dalam era digital saat ini. Konsep dasar matematika 

mencakup pemahaman terhadap struktur, prinsip, dan teori dasar yang akan menjadi fondasi dalam 

mengajarkan dan menerapkan matematika secara efektif [18]. Proses pembelajaran matematika 

menuntut kemampuan abstraksi, penalaran logis, dan ketelitian, yang menjadikannya sebagai salah 

satu disiplin ilmu yang cukup menantang bagi banyak mahasiswa. Keberadaan Program Studi 

Pendidikan Matematika memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami konsep matematis, 

tetapi juga mempelajari metode pengajaran yang efektif agar mampu menjadi pendidik yang 

berkualitas. Oleh karena itu, memahami dinamika, tantangan, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan matematika menjadi penting untuk 

memastikan keberlangsungan studi serta keberhasilan mereka sebagai calon pendidik. 
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Universitas PGRI Wiranegara (UNIWARA) Pasuruan juga memiliki peran dalam mencetak 

calon tenaga pendidik, khususnya dalam bidang pendidikan matematika. Perguruan tinggi ini 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan dalam bidang 

pendidikan matematika melalui program studi pendidikan matematika yang disediakan. Hal ini 

penting untuk memastikan kualitas dan kuantitas guru matematika, khususnya di Pasuruan agar 

dapat terus meningkat. Namun, meskipun memiliki potensi dan program studi yang relevan, ada 

kecenderungan yang mengkhawatirkan terkait dengan rendahnya minat siswa kelas XII untuk 

melanjutkan studi ke program studi pendidikan matematika di Perguruan Tinggi ini. Karena pada 

data tahun 2025 menunjukkan bahwa peminat mahasiswa program studi pendidikan matematika 

menurun. Jumlah mahasiswa dalam 4 tahun terakhir juga tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Berikut data jumlah mahasiswa Universitas PGRI Wiranegara (UNIWARA) program studi 

pendidikan matematika dalam 4 tahun terakhir. 

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UNIWARA dalam 4 Tahun Terakhir. 

No. Jumlah Mahasiswa Tahun Akademik 

1. 13 2025/2026 

2. 14 2024/2025 

3. 19 2023/2024 

4. 21 2022/2023 

(Sumber: BAAK, Universitas PGRI Wiranegara) 

Sebaliknya, terdapat pula mahasiswa yang mampu bertahan dan tetap melanjutkan 

pendidikannya hingga menuju kelulusan, meskipun menghadapi berbagai hambatan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang mendorong mahasiswa untuk tidak 

menyerah dan terus berkomitmen menyelesaikan studinya. Menurut Nur et. al (2023), faktor 

internal dan faktor eksternal mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 

[11]. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 

diharapkan terjadinya peningkatan hasil belajar [8]. Faktor internal yang mempengaruhi siswa 

lanjut ke perguruan tinggi adalah motivasi belajar dan kemauan, sedangkan faktor eksternal terdiri 

dari lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga [7]. Dan juga faktor kepercayaan diri [19]. 

Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri mahasiswa, seperti motivasi belajar, minat 

terhadap bidang pendidikan matematika, serta dukungan kepercayaan diri. Selain itu, faktor 

eksternal seperti dukungan keluarga, teman sebaya, dosen, serta lingkungan belajar yang kondusif 

juga dapat memberi pengaruh signifikan terhadap ketahanan mahasiswa dalam perkuliahan. 

Memahami faktor-faktor pendorong mahasiswa untuk tetap bertahan kuliah menjadi penting 

agar program studi dapat merancang strategi pembinaan, pendampingan akademik, dan 

peningkatan kualitas layanan pendidikan. Analisis terhadap pengalaman mahasiswa serta faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi ketahanan mereka dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kondisi nyata di lapangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mendorong mahasiswa 

bertahan kuliah di Program Studi Pendidikan Matematika, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi 

dan dasar pengembangan program pendukung keberhasilan studi mahasiswa, khususnya di 

UNIWARA. Penelitian ini berfokus pada tiga hal utama, yaitu mengungkap faktor-faktor yang 

mendorong mahasiswa tetap bertahan kuliah di Program Studi Pendidikan Matematika, 

mendeskripsikan pengalaman mahasiswa dalam mempertahankan komitmen studi di tengah 

tantangan akademik maupun non-akademik, serta mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 

yang paling berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa untuk melanjutkan dan menyelesaikan 

studi. Melalui fokus tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai ketahanan studi mahasiswa sehingga pihak program studi dapat mengembangkan 

strategi pendampingan yang lebih efektif, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang suportif 

agar mahasiswa dapat bertahan, berkembang, dan menyelesaikan studi dengan optimal. 
 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor pendorong mahasiswa bertahan kuliah di Program Studi Pendidikan 
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Matematika Universitas PGRI Wiranegara (UNIWARA) Pasuruan. Populasi penelitian terdiri dari 

67 mahasiswa aktif Prodi Pendidikan Matematika UNIWARA semester 1, 3, 5, dan 7 dengan 

rincian: angkatan 2022/2023 (21 orang), 2023/2024 (19 orang), 2024/2025 (14 orang), dan 

2025/2026 (13 orang). Sampel diambil secara random sampling proporsional 

25% menghasilkan 17 narasumber dengan komposisi: angkatan 2022/2023 (5 orang), 2023/2024 

(5 orang), 2024/2025 (4 orang), dan 2025/2026 (3 orang). Penelitian menggunakan triangulasi 

metode dengan tiga instrumen, 1) angket: 25 pernyataan skala Likert (1-5) mengukur intensitas 

faktor internal (motivasi, ketahanan/resiliensi) dan eksternal (dukungan dosen, keluarga, fasilitas) 

yang diadaptasi dari instrumen motivasi belajar matematika, 2) wawancara mendalam: 15 

pertanyaan terbuka (30-45 menit/responden) untuk eksplorasi naratif, diadaptasi dari studi faktor 

motivasi mahasiswa, dan 3) dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket secara langsung dengan mengisi link 

google formulir yang telah disebar peneliti, wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi. 

Berlangsung selama 2 minggu dengan kriteria responden: mahasiswa aktif yang bersedia menjadi 

narasumber. Pengolahan data mengikuti model Miles & Huberman (1994) yang terintegrasi 

dengan: 

1. Analisis Angket 

Dilakukan pengelompokan tema dalam setiap nomor dan dipilih secara dominan dilihat dari 

jawaban responden paling banyak antara memilih skor 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak 

Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, dan 5) Sangat Setuju. 

2. Analisis Wawancara: 

 Reduksi data: Pengodean tema dari transkrip 

 Penyajian data: Tabel frekuensi dan matriks tema 

 Penarikan kesimpulan: Verifikasi pola antar responden 

3. Triangulasi: Validasi silang antar angket, wawancara, dan dokumentasi untuk konfirmasi 

faktor dominan (Universitas Cakrawala, 2024). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Data penelitian diperoleh melalui angket dan wawancara terhadap mahasiswa aktif. Hasil 

penelitian disajikan berdasarkan analisis angket, hasil wawancara, serta sintesis dari kedua sumber 

data tersebut. Angket digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan studi mahasiswa di Prodi Pendidikan Matematika. Berdasarkan hasil rekapitulasi 

angket, diperoleh lima faktor utama yang mendorong mahasiswa bertahan kuliah, yaitu motivasi 

mahasiswa, dukungan eksternal, ketahanan diri, lingkungan kampus, serta faktor administrasi dan 

akademik. 

a. Faktor Motivasi Mahasiswa 

Hasil angket menunjukkan bahwa faktor motivasi mahasiswa menjadi faktor yang paling 

dominan dalam mendorong mahasiswa bertahan kuliah. Pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan motivasi memperoleh kecenderungan jawaban “setuju hingga sangat setuju” yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki dorongan internal yang kuat untuk menyelesaikan 

studi. Mahasiswa menyatakan memiliki komitmen pribadi, minat terhadap bidang pendidikan 

matematika, serta harapan terhadap masa depan dan prospek kerja setelah lulus. Selain itu, rasa 

bangga sebagai mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika turut memperkuat keputusan 

mahasiswa untuk tetap melanjutkan perkuliahan meskipun menghadapi berbagai kendala 

akademik. 

b. Faktor Dukungan Eksternal 

Berdasarkan hasil angket, dukungan eksternal juga berperan penting dalam keberlanjutan studi 

mahasiswa. Mahasiswa cenderung memberikan jawaban “setuju hingga sangat setuju” terhadap 

pernyataan yang berkaitan dengan dukungan dari keluarga, dosen, dan teman sebaya. Dukungan 

keluarga memberikan dorongan moral dan emosional bagi mahasiswa selama menjalani 

perkuliahan. Selain itu, peran dosen dalam memberikan bimbingan akademik dan umpan balik 

terhadap hasil belajar membantu mahasiswa mempertahankan komitmen studinya. Dukungan 
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dari teman kuliah menciptakan rasa kebersamaan yang membantu mahasiswa menghadapi 

tekanan perkuliahan. 

c. Faktor Ketahanan Mahasiswa 

Mahasiswa memiliki tingkat ketahanan diri yang cukup baik. Mahasiswa menyatakan mampu 

mengatasi tekanan akademik dan mengatur waktu antara kegiatan perkuliahan dan aktivitas 

lainnya. Kemampuan untuk tetap berusaha menyelesaikan kewajiban akademik meskipun 

menghadapi kesulitan menunjukkan bahwa resiliensi (ketahanan) menjadi faktor pendukung 

penting dalam keberlanjutan studi mahasiswa, terutama dalam menghadapi mata kuliah yang 

menantang dan beban tugas yang cukup berat. 

d. Faktor Lingkungan Kampus 

Lingkungan kampus juga berperan dalam mendukung mahasiswa bertahan kuliah. Hasil angket 

menunjukkan kecenderungan jawaban “netral hingga setuju” terhadap pernyataan yang 

berkaitan dengan kenyamanan lingkungan kampus, kesempatan berprestasi, penerimaan sosial, 

serta keterlibatan dalam kegiatan kemahasiswaan. Lingkungan kampus yang cukup kondusif 

dan adanya aktivitas akademik maupun non-akademik membantu mahasiswa merasa lebih 

betah dan terlibat dalam kehidupan kampus, meskipun faktor ini bukan menjadi pendorong 

utama keberlanjutan studi. 

e. Faktor Administrasi dan Akademik 

Faktor administrasi dan akademik memperoleh kecenderungan jawaban “netral hingga setuju”. 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem administrasi, akses informasi akademik, serta kurikulum 

prodi dinilai cukup mendukung proses perkuliahan mahasiswa. Meskipun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, faktor administrasi dan akademik berfungsi sebagai 

faktor pendukung yang membantu kelancaran studi, namun tidak menjadi faktor utama dalam 

mendorong mahasiswa bertahan kuliah. 

Wawancara dilakukan untuk memperdalam hasil angket dan dianalisis menggunakan 

analisis tematik. Hasil wawancara menunjukkan temuan yang sejalan dengan hasil angket dan 

menguatkan lima faktor utama yang telah diidentifikasi. 

Tabel 2. Triangulasi 5 Faktor Utama 

Faktor Angket Wawancara 
Status 

Konfirmasi 
Makna 

Motivasi Internal 88% SS 17/17 (100%) Sangat Kuat Faktor paling dominan 

Dukungan Eksternal 82% SS 16/17 (94%) Sangat Kuat 

Keluarga, Dosen, 

Teman menjadi “safety 

net” utama 

Ketahanan/Resiliensi 70% S 15/17 (88%) Kuat 
Strategi coping pribadi 

terbukti efektif 

Lingkungan Kampus 75% S 14/17 (82%) Kuat 
Fasilitas menjadi 

pendukung signifikan 

Administrasi 60% N-S 11/17 (65%) Lemah 

Faktor pendukung, 

bukan pendorong 

utama 
 

a. Motivasi Internal sebagai Dasar Bertahan Kuliah 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh narasumber menyebut motivasi internal sebagai 

alasan utama bertahan kuliah. Mahasiswa mengungkapkan ketertarikan terhadap matematika, 

cita-cita menjadi pendidik, serta harapan terhadap prospek karier sebagai guru matematika yang 

profesional. Motivasi tersebut telah terbentuk sejak awal perkuliahan dan semakin menguat 

seiring pengalaman belajar. Temuan ini mengonfirmasi hasil angket yang menunjukkan bahwa 

motivasi merupakan faktor paling dominan dalam keberlanjutan studi mahasiswa. 

b. Dukungan Sosial sebagai Penguat Keberlanjutan Studi 

Wawancara mengungkapkan bahwa dukungan keluarga, dosen, dan teman berperan sebagai 

safety net bagi mahasiswa. Dukungan keluarga memberikan rasa aman secara moral maupun 

finansial, sementara dosen berperan dalam memberikan bimbingan akademik dan umpan balik 

yang konstruktif. Selain itu, teman kuliah menjadi sistem pendukung penting melalui kegiatan 
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belajar bersama dan diskusi akademik. Temuan ini sejalan dengan hasil angket yang 

menunjukkan kuatnya peran dukungan eksternal dalam mempertahankan keberlanjutan studi. 

c. Ketahanan Diri dalam Menghadapi Tantangan Akademik 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi berbagai tantangan akademik, 

seperti kesulitan pada materi matematika dan beban tugas. Namun, mahasiswa menunjukkan 

kemampuan bertahan yang cukup baik melalui strategi pengelolaan waktu, pengaturan prioritas, 

serta menjaga kesehatan mental. Ketahanan diri ini membantu mahasiswa tetap bertahan dan 

menyelesaikan studi secara berkelanjutan, serta memperkuat temuan angket mengenai peran 

resiliensi sebagai faktor pendukung. 

d. Lingkungan Kampus sebagai Faktor Pendukung Kenyamanan Studi 

Wawancara juga menunjukkan bahwa lingkungan kampus mempengaruhi kenyamanan 

mahasiswa dalam menjalani perkuliahan. Hubungan sosial yang positif, suasana belajar yang 

kondusif, serta keterlibatan dalam kegiatan kemahasiswaan membantu mahasiswa merasa 

diterima dan betah di lingkungan kampus. Meskipun terdapat keterbatasan fasilitas, lingkungan 

sosial yang suportif dinilai mampu mengimbangi keterbatasan tersebut dan tetap mendukung 

keberlanjutan studi mahasiswa. 

e. Sistem Administrasi dan Akademik sebagai Penunjang Studi 

Sistem administrasi dan akademik dinilai cukup membantu kelancaran studi, terutama dalam 

hal akses informasi akademik dan layanan administrasi. Namun, beberapa mahasiswa juga 

menyampaikan adanya kendala seperti keterlambatan layanan. Secara umum, sistem 

administrasi berperan sebagai faktor pendukung yang menjaga stabilitas proses studi, namun 

bukan menjadi faktor utama dalam keputusan mahasiswa untuk bertahan kuliah. 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa motivasi internal 

mahasiswa merupakan faktor utama yang mendorong mahasiswa bertahan kuliah di Prodi 

Pendidikan Matematika. Faktor tersebut diperkuat oleh dukungan sosial dari keluarga, dosen, dan 

teman, kemampuan resiliensi/ketahanan mahasiswa, lingkungan kampus yang cukup kondusif, 

serta sistem administrasi dan akademik yang mendukung proses studi. 

PEMBAHASAN 

Dari analisa data yang dilakukan terhadap angket terbuka yang telah disebarkan oleh peneliti 

maka hal ini tidak lain digunakan untuk menemukan faktor pendorong yang mempengaruhi 

mahasiswa bertahan kuliah di Prodi Pendidikan Matematika. Dari hasil analisis angket terbuka 

yang disebarkan serta wawancara kepada responden/mahasiswa yang aktif pada prodi Pendidikan 

Matematika, diketahui bahwa telah ditemukan berbagai faktor yang menunjukkan bahwa 

keberlanjutan studi mahasiswa di Prodi Pendidikan Matematika dipengaruhi oleh interaksi antara 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal, khususnya motivasi intrinsik, muncul sebagai faktor 

paling dominan dalam mendorong mahasiswa untuk bertahan kuliah. Mahasiswa yang memiliki 

minat terhadap bidang pendidikan matematika, tujuan karier yang jelas, serta komitmen pribadi 

cenderung menunjukkan ketekunan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan studi. Temuan ini 

sejalan dengan Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan, yang 

menekankan bahwa motivasi intrinsik berperan penting dalam mempertahankan keterlibatan 

individu dalam aktivitas belajar jangka panjang. Ketika mahasiswa memiliki dorongan dari dalam 

diri, mereka lebih mampu menghadapi tekanan akademik dan tetap berkomitmen meskipun 

menghadapi berbagai kendala. 

Selain motivasi internal, dukungan sosial dari lingkungan sekitar juga berperan dalam 

memperkuat keberlanjutan studi mahasiswa. Dukungan yang diberikan oleh keluarga, dosen, dan 

teman sebaya/kuliah membantu mahasiswa dalam mengelola stres akademik dan mempertahankan 

semangat belajar. Temuan ini sejalan dengan teori dukungan sosial yang menyatakan bahwa 

dukungan emosional, informasional, dan instrumental dapat meningkatkan ketahanan individu 

dalam menghadapi tekanan. Dukungan keluarga memberikan rasa aman dan keyakinan, sementara 

dosen berperan sebagai fasilitator akademik yang membantu mahasiswa mengatasi kesulitan 

belajar. Teman sebaya dapat mempengaruhi pilihan masuk ke jurusan atau program studi tertentu 

karena adanya solidaritas, rasa aman, dan kepercayaan diri yang diberikan oleh teman dalam 

memilih jurusan tertentu [11]. Interaksi positif dengan teman sebaya juga menciptakan lingkungan 
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belajar yang kolaboratif dan mendukung, sehingga mahasiswa tidak merasa menghadapi tantangan 

perkuliahan secara individual. 

Kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan komitmen studi juga tidak terlepas dari 

faktor ketahanan diri. Mahasiswa menghadapi berbagai tantangan akademik, seperti kompleksitas 

materi matematika dan beban tugas yang tinggi, serta tantangan non-akademik, seperti kejenuhan 

belajar dan keterbatasan fasilitas. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

mengembangkan strategi adaptif, seperti mengelola waktu dengan baik, mencari bantuan ketika 

mengalami kesulitan, dan mengingat kembali tujuan awal studi. Hal ini sejalan dengan konsep 

resiliensi akademik, yang menekankan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan 

bangkit dari kesulitan dalam konteks pendidikan. Resiliensi memungkinkan mahasiswa untuk tetap 

melanjutkan studi meskipun menghadapi kondisi yang tidak ideal. 

Lingkungan kampus juga berkontribusi dalam mendukung keberlanjutan studi mahasiswa, 

meskipun perannya lebih bersifat pendukung dibandingkan sebagai faktor utama. Lingkungan 

belajar yang cukup kondusif, hubungan sosial yang positif, serta kesempatan untuk terlibat dalam 

kegiatan kemahasiswaan membantu mahasiswa merasa diterima dan menjadi bagian dari 

komunitas akademik. Temuan ini sejalan dengan pandangan tentang lingkungan belajar yang 

menyatakan bahwa suasana akademik yang mendukung dapat meningkatkan kenyamanan dan 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Rasa nyaman dan keterlibatan tersebut 

berkontribusi pada keputusan mahasiswa untuk tetap bertahan dalam menjalani perkuliahan. 

Faktor administrasi dan akademik turut mempengaruhi keberlanjutan studi mahasiswa sebagai 

faktor penunjang. Sistem administrasi yang relatif berjalan dengan baik, akses terhadap informasi 

akademik, serta kurikulum yang relevan membantu mahasiswa menjalani proses studi secara lebih 

terstruktur. Meskipun faktor ini bukan menjadi penentu utama dalam keputusan mahasiswa untuk 

bertahan kuliah, keberadaan sistem administrasi yang mendukung dapat mengurangi hambatan 

non-akademik yang berpotensi mengganggu proses belajar. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

bahwa sistem akademik yang efektif berfungsi sebagai sarana pendukung yang menjaga kelancaran 

dan stabilitas proses pendidikan. 

Dari beberapa pernyataan diatas, pembahasan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan studi 

mahasiswa di Prodi Pendidikan Matematika merupakan hasil dari keterkaitan antara motivasi 

internal yang kuat, dukungan sosial yang memadai, kemampuan resiliensi mahasiswa, lingkungan 

kampus yang cukup kondusif, serta sistem administrasi dan akademik yang mendukung. Motivasi 

internal berperan sebagai landasan utama yang mendorong mahasiswa bertahan kuliah, sementara 

faktor eksternal berfungsi sebagai penguat yang membantu mahasiswa mempertahankan komitmen 

studi hingga penyelesaian pendidikan. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang mendorong 

mahasiswa bertahan kuliah di Prodi Pendidikan Matematika, dapat disimpulkan bahwa 

keberlanjutan studi mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal, khususnya motivasi intrinsik mahasiswa, merupakan faktor yang paling dominan dalam 

mendorong mahasiswa untuk tetap melanjutkan dan menyelesaikan studi. Minat terhadap bidang 

pendidikan matematika, tujuan karier yang jelas, serta komitmen pribadi menjadi landasan utama 

mahasiswa dalam mempertahankan keberlanjutan studi. 

Selain motivasi internal, dukungan eksternal dari keluarga, dosen, dan teman kuliah berperan 

sebagai faktor penguat yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik dan non-

akademik. Dukungan tersebut memberikan dorongan emosional dan akademik yang membantu 

mahasiswa menjaga semangat belajar dan konsistensi dalam menjalani perkuliahan. Kemampuan 

resiliensi/ketahanan mahasiswa juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan komitmen 

studi. Mahasiswa menunjukkan kemampuan untuk mengelola tekanan akademik, beradaptasi 

dengan tantangan perkuliahan, serta tetap berusaha menyelesaikan studi meskipun menghadapi 

berbagai kendala. Lingkungan kampus dan sistem administrasi serta akademik berperan sebagai 

faktor pendukung yang menciptakan kenyamanan dan kelancaran proses studi, meskipun bukan 

menjadi faktor utama dalam keputusan mahasiswa untuk bertahan kuliah. 
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Secara keseluruhan, motivasi internal yang kuat, yang diperkuat oleh dukungan sosial, 

ketahanan mahasiswa, lingkungan kampus yang cukup kondusif, serta sistem administrasi dan 

akademik yang mendukung, menjadi kunci utama keberlanjutan studi mahasiswa di Prodi 

Pendidikan Matematika. 
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